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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian disertai dengan analisis, beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis, dintaranya sebagai berikut :

1. Perkembangan Kredit Cepat Aman (KCA) pada Perum Pegadaian sudah baik. Hal ini terlihat dari periode 2003-2007 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2003 sampai tahun 2004 peningkatan kredit pada Perum Pegadaian sebesar 19,96%. Pada tahun 2004 sampai tahun 2005 peningkatan Kredit Cepat Aman (KCA) pada Perum Pegadaian sebesar 48,62%. Pada tahun 2005 sampai tahun 2006 peningkatan kredit pada Perum Pegadaian sebesar 36,74%. Pada tahun 2006 sampai tahun 2007 peningkatan Kredit Cepat Aman (KCA) pada Perum Pegadaian sebesar 14,69%.

2. Perkembangan pada Perum Pegadaian periode 2003-2007 mengalami peningkatan. Peningkatan pendapatan atas kredit terjadi karena banyaknya Kredit Cepat Aman (KCA) yang diberikan pada Perum Pegadaian. Pada tahun 2003-2004 pendapatan yang diperioleh Perum Pegadaian sebesar 12,05%. Pada tahun 2004-2005 pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian sebesar 37,10%. Pada tahun 2005-2006 pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian sebesar 39,77%. Pada tahun 2006 samapai tahun 2007 pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian sebesar 10,77%.
3. Melalui pengujian statistik, perhitungan analisis hubungan pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) dengan pendapatan, dengan menggunakan analisis regresi sederhana dana analisis korelasi pearson, keduanya menunjukkan nilai korelasi yang positif, ini dapat dilihat dari hasil perhitungan analisa korelasi pearson yaitu sebesar 0,998 ini menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan searah antara Kredit Cepat Aman dengan pendapatan. Korelasi yang positif menunjukkan arah yang sama hubungan antara variabel, artinya jika kredit Cepat Aman yang diberikan oleh Perum Pegadaian kepada nasabah dalam jumlah yang besar, maka pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian akan semakin besar pula. Hasil perhitungan dari koefisien determinasi yaitu sebesar 99,6%. Ini menunjukkan bahwa Kredit Cepat Aman mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap pendapatan yang diperoleh pada Perum Pegadaian, sedangkan sisanya yaitu 0,4% dipengaruhi oleh kegiatan operasional lainnya diluar kredit cepat aman (KCA). Contohnya hasil perhitungan uji hipotesis didapat angka thitung lebih besar daripada ttabel, yaitu 27,30 ≥ 3,182. Hal ini menyebabkan thitung berada di daerah penolakan Ho. Ini berarti Hi diterima, artinya kerdit mempunyai pengaruh terhadap pendapatan pada Perum Pegadaian Cabang Pungkur Bandung.
5.2 Saran

Pada dasarnya keseluruhan sistem yang diterapkan pada Perum Pegadaian sudah berjalan baik, namun beberapa saran dari penulis kiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan. Diantaranya yaitu :

1. Dalam menunjang perkembangan kredit yang diberikan oleh Perum Pegadaian kepada nasabahnya teru mengalami peningakatan, Perum Pegadaian memberikan kemudahan dalam prosedur kredit kepada nasabahnya.

2. Dalam rangka mempertahankan pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian, pihak pegadaian harus melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai Perum Pegadaian dalam membantu masalah kesulitan dana, sehingga masyarakat lebih tertarik untuk menggunakan jasa Perum Pegadaian yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh Perum Pegadaian.

3. Pengaruh Kredit Cepat Aman(KCA) terhadap pendapatan pada Perum Pegadaian untuk tahun berikutnya memberikan hasil yang positif yaitu dengan memberikan kredit dalam jumlah yang besar sehingga pendapatan yang diperoleh besar pula.
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